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ABSTRACT

This study aims to determine the intentions of students who use the FikTok application

is study was as

many as 100 students with purposive sampli : s research uses

quantitative methods with correlation techmiques. c i ir% ggﬂs*k?ildy is the scale
of the use of the Tiktok.appli ‘x 1 ar%@g@fi?bg%a@dor. The data were
analyzed using pedrsen ductiiome r;e&z@i&ﬁ?\ﬂﬁ zséé‘u?ts showed a significant
relationship betwee se of th iktowglicaﬁo%%nd narcissistic behavior which

has a correlatio ? ent value. }.979 and a significance level of p =

lower the narcissistic behavior of students.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensi mahasiswa yang menggunakan
aplikasi tiktok dapat menimbulkan perilaku narsisme mahasiswa. Jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang mahasiswa dengan teknik
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik

korelasi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala penggunaan aplikasi

Tiktok dan skala perilaku narsisme. Data dianalisis den akan korelasi

pearson product moment. Hasil penelitian menumj ungan yang
signifikansi antara penggunaan aplikasi ilak{\;ﬁa\{r\sisme yang
mempunyai nilai koefisien korelas an ta%é‘fesignifikansi sebesar
p=0,000 (p<0,05) %r@gh}ra%%‘@;@ifkgvé‘iv Tiktok maka akan
semakin tinggi ebalm}},\s sé.rxiﬂd}l%rendah penggunaan aplikasi
Tiktok maka sex

Kata Kunci : Intensi‘pengunaan aplikasi Tiktok, Perilaku narsisme



YCHE b PSYCHE: JURNAL PSIKOLOGI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH LAMPUNG
Vol. x No. x, Month Year
k’lm ISSN (electronic) 2655-6936

ISSN (printed) 2686-0430

PENDAHULUAN

Semakin bertambahnya zaman, inovasi teknologi semakin bervariasi.Terlebih
dengan kebutuhan internet yang terus meningkat sebagai sarana untuk pertukaran dan
penyebaran informasi.Internet merupakan kerangka kerja konseptual yang
menyediakan basis informasi bersama pada skala global untuk mendukung desain
aplikasi yang melibatkan tingkat virtual (Atzori, Morabito & lera, 2016).Atzori, Morabito
dan lera (2016) menjelaskan bahwa internet merupakan platform atau tempat atau
media yang dapat digunakan untuk berbagai macam layanan. Media sosial adalah media
yang secara spesifik dirancang untuk memudahkan interaksi sosial yang bersifat
interaktif dengan berbasis teknologi internet (Doni, 2017; Febriani & Rohmadani, n.d.).
Kondisi ini membuat media sosial sebagai platform yang menyediakamberbagai konten-
konten di internet dengan kapasitas besar dan terus berkembang kafenasangat aktifnya
interaksi antar penguna di dalamnya (Asch, dkk dalamZadrian & Indah, Z\Ql 7).

Media sosial dapat diakses oleh b€rbagai kalangam maspna‘kat salah satunya
adalah remaja yangimeiupakan pengguna tertlnggxqmed)\a‘ \sosial yaitu dengan
persentase 75,50% (A5051351 Penyelenggara {asa,l\nfsgx@ﬁ\ndonesm 2017). Menurut
Nasrullah Media sosial adalah medlum\d 1nterneEz yfemg memungkinkan pengguna
merepresentasikandiiiya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi
dengan penggune = lain, \dan” membentuk ikatan sosial secara virtual.
(Nasrullah,2015).Perkenibangan media sosial membuat masyarakat berlomba-lomba
untuk menggunakan beberapa aplikasi yang tersedia guna untuk menambah relasi,dan
salah satu aplikasi yang sangat populer saat ini adalah aplikasi Tiktok. Kepopuleran
TikTok melesat tajam dan telah diunduh oleh 2 miliar pada tahun 2020 dan mengalami
lonjakan unduhan pada saat pandemi COVID-19 berlangsung (Annur, 2020).

Tiktok mengkukuhkan diri sebagai aplikasi paling banyak diunduh yakni 45,8 juta kali.

Jumlah itu mengalahkan aplikasi popular lain semacam: youtube, whatsapp, facebook,
messenger, dan instagram (Alfiana, 2019). Platform media sosial Tiktok merupakan media

social yang memberikan banyak kebebasan dan penggunanya untuk berkreasi dengan

http://journal.uml.ac.id/TIT
Copyright © Year




YCHE i PSYCHE: JURNAL PSIKOLOGI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH LAMPUNG

Vol. x No. x, Month Year
m k’lm ISSN (electronic) 2655-6936

ISSN (printed) 2686-0430

membuat video pendek dimana pengguna dapat menari dan bergaya bebas dengan aplikasi
ini, mendorong para pembuat konten untuk dapat meningkatkan imajinasi.TikTok
memungkinkan penggunanya untuk membuat video pendek berdurasi 15 detik disertai
musik, filter, dan beberapa fitur kreatif lainnya.Saat ini aplikasi TikTok sangat digemari
masyarakat Indonesia baik dari kalangan remaja, anak-anak, sampai orang tua (Adawiyah,
2020).

Menurut Andisya (2016) frekuensi penggunaan media sosial dapat dikategorikan menjadi
tiga yaitu sebagai berikut: (1) penggunaan lebih dari 7 kali dalam sehari yaitu termasuk
dalam kategori pengguna berat, (2) penggunaan kurang dari 7 kali dalam sehari termasuk
dalam kategori pengguna sedang, sedangkan kurang dari 2g¢Kali sehari termasuk dalam
kategori pengguna ringan. Berdasarkan observasi peneliti'di salah satu unlv%@tas swasta di
Yogyakarta peneliti menemukan banyaksmahasiswa yang aktlf rpéhg‘élj\na‘lkan sosial media
yaitu aplikasi Tiktok setiap harinya. Mahasiswa m&ma];h ra§‘a p?ak:aya diri yang tinggi
dengan merekarn -dirinya  scdano berjog\est \c;ltgem\ég?\ir;lum lalu mengeditnya dan
menggungah videQ tersehut dimedia sosial Tiktok, sehingga dapat menarik perhatian dan
mendapatkan komentarposiifberupa pujian tentang dirinya maupun negative serta like dari
pengguna media sosial tiktok lainnya.

Dari uraian diatas, maka disimpulkan bahwa perilaku pengguna media sosial Tiktok dapat
dimasukkan ke dalam kategori perilaku narsisme Kecenderungan perilaku narsistik
merupakan suatu bentuk self-love yang berlebih dan dapat diidentifikasi melalui penggunaan
media sosial karena adanya kebebasan dalam penggunaannya (Paramboukis, 2016). Individu
dengan kepribadian kecenderungan narsis akan melakukan sesuatu yang berlebih dari orang

lain demi mendapatkan ketakjuban dari orang lain yang menilai penampilan fisik atau hal-

hal yang dilakukannya, serta terobsesi untuk menunjukan
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kehebatan dari pesona diri dengan melakukan hal yang unik dibandingkan oranglain
(suhartanti, 2016). Menurut Widiyanti, Solehuddin & Saomah dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa orang yang memiliki perilaku narsis tidak hanya yang gemar memotret
diri sendiri lalu mengunggahnya di media sosial, tetapi juga gemar membanggakan diri
sendiri pada orang lain. (Widiyanti, Solehuddin & Saomah 2017).

Kecenderungan perilaku narsistik juga dapat dilihat melalui konten-konten lainnya dan
tujuannya (Paramboukis, 2016). Hartono dalam (Bhakti 2016) menjelaskan bahwa yang
memiliki kepribadian narsistic menginginkan perhatian serta pujian atas apa yang telah
dilakukannya, yaitu seperti seringnya memposting sesuatu yang berkaitan dirinya, dan
mereka akan menginginkan“like” untuk hal yang mercka pesfing. Hal tersebut berkaitan

dengan mahasiswa mengatakan bahwa like dan k@mentar positif berupa ngpan sehingga

. eN AN ‘
membuat mahasiswa merasa senang dafihangga, mahasiswa mergsa\dirinya menarik karena
’)\\j ‘\‘\,

menjadi perhatian dart Oxranglain dan merasa dwmya@tﬁﬁewao,\‘

Saat ini Tiktok- telah banyak memberlkan\;amégg\g;él kehidupan sosial bagi para
penggunanya, seperti ha! berdasarkan wawancara sebagian mahasiswa mendapat pekerjaan
sampingan seperti prormest t<ian atau yang biasa disebut dengan istilah endorse, karena
memiliki daya tarik view dan jumlah followers yang banyak pada akhirnya para pengusaha
sama saling menguntungkan. Pengguna Tiktok yang memiliki view dan pengikut yang
banyak akan mendapatkan fee dari olshop yang ingin dipromosikan atau endorse usahannya
begitu juga dengan olshop yang memiliki usaha akan lebih cepat dikenal banyak orang
tentunya peluang pembeli akan semakin meningkat dari sebelumnya. Sejalan dengan

pendapat (Mehdizadeh, 2010) Individu narsisme memanfaatkan hubungan sosial untuk

mencapai popularitas, selalu asyik dan hanya tertarik dengan hal-hal yang
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menyangkut kesenangan diri sendiri.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif,
dengan teknik korelasi. Menurut Darmadi (2014), teknik korelasi adalah suatu
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah data untuk mengetahui
serta menentukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih guna
mengukur seberapa besarnya tingkat hubungan kedua variabel yang diukur tersebut.
Sebagaimana pendapat yang dikemukan Sugiyono(2014) metode penelitian
kuantitatif yang berfungsi untuk meneliti suatu sampel atau populasi melalui
penggunaan instrument penelitian untuk mengumpulkan_datd, serta metode statistic

dalam menganalisis data dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang tg}}g{l ditetapkan

RO
peneliti. Hal tersebut sesuai dengam tujuan’ penelifian in'p\dﬁ;fana peneliti ingin
‘ 2\.(3’ . ‘\"3&
mengetahui apakali mahasiswa yang menggunak@r{ é:p\ﬁkssg\‘ik?ok dapat menimbulkan

\ \
Wt o’
perilaku narsisme-mahasiswa.

HASIL PENELITIAAN
1. Deskriptif Data
Data mengenai Pengunaan Aplikasi Tiktok dan Perilaku Narsisme pada
mahasiswa di kota yogyakarta dan untuk melihat hasil deskripsi data penelitian
menggunakan statistik deskriptif. Penggunaan statistik deskriptif akan memudahkan
untuk melihat gambaran data yang telah dikelolah. Hasil analisis deskriptif dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Deskriptif Data Empirik

Skala N Hipotetik Empirik
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Max | Min | Mean| SD | Max | Min | Mean SD
Pengunaan 92 23 57,5 | 11,5 | 76 36 85 7.07
Aplikasi 100
Tiktok
Perilaku 156 39 975 | 195 | 132 | 70 56 9.77
100
Narsisme

2. Uji Asumsi

Sebelum peneliti menganalisisk menggunakan statistik ametrik, syarat uji

asumsi haruslah terpenuhi, di mana untuk uji regresi ka peneliti harus
memenuhi uji normalitas, linearitas, dan korelast:
a. Uji Normalitas

\\3

et u1 apgka% ,glata yang diperoleh

Uji normalita wmi\g/ilikukan ntu
o~ a p l(}ﬁ:t\l ia{l\i}% beracuan pada kaidah
rirnoy)dt mana{s@%

dari taraf signifikasi (€ 5); aka data tersebut berdistibusi normal. Berikut ini

ila nilai sig (p-value) lebih besar

dibawah.

Tabel 2 Uji Normalitas

Variabel Sig. (p-value) A Interpretasi

Intensi 0.075 0,05 Berdistribusi Normal
pengunaan
Aplikasi Tiktok
Perilaku
Narsisme

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai sig (p-value)

variabel Pengunaan Aplikasi Tiktok dan Perilaku Narsisme adalah sebesar 0,075
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kedua variabel tersebut lebih besar dari taraf signifikasi (a) yaitu 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari variabel Pengunaan Apikasi Tiktok

dan Perilaku Narsisme adalah berdistribusi normal.

b. UjiLinearitas
Uji linearitas berguna untuk memastikan bahwa variabel saling berkorelasi

secara linear yang terlihat dari skor sig (p-value) >0,05.

Tabel 3 Uji Linearitas
Variabel Sig. (p-value) A Interpretasi
Pengunaan 0,272
Aplikasi Tiktok
Perilaku . ’-3»\“
=N
Narsisme N o
Jyd® e
s A ALV
Berdasarkan 't ik ib nilai si -value) variabel
f\; lkeRdl byg/d g (p-value)
Pengunaan / gl asi 1 Perilfaku Narsisme adalah sebesar 0,272 kedua
Zz

variabel ters¢
* v
bahwa data yang diperc i dari variabel Pengunaan Aplikasi Tiktok dan Perilaku

Narsisme adalah linear.

c. Uji Korelasi
Uji korelasi berguna untuk mengetahui hipotesis serta skor koefisien korelasi, di

mana pelaksanaannya menggunakan product moment.

Tabel 4 Uji Korelasi
Correlations
Penggunaan
Aplikasi Perilaku
Tiktok Narsisme
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Penggunaan Aplikasi  Pearson 1 979
Tiktok Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
Perilaku Narsisme Pearson 979 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100

Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas, dapat dilihat pada nilai signifikan
(2-Tailed) dengan uji korelasi product moment dari 100 sampel mahasiswayang

menggunakan Apikasi Tiktok di Kota Yogyakarta. Hasil akhir nilai signifikan (2-

Tailed) antara variabel Pengunaan Aplikasi Tikt erilaku Narsisme

erdapat korelasi
A%

ne{ i %elitian ini sebesar

diperoleh nilai r sebesar 0,000 dimana r <
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d. Uji Determinasi R Square
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besarnya
persentase pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat (Nurjaya dkk.
2021).
Tabel 5 Uji Determinasi R Square

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 9192 .800 ,818 9.82190

a. Predictors: (Constant), Penggunaan AplikasiFiktok

b. Dependent Variable: Perilaku Narsisuie

Lqat
A\ ¢
Berdasarkan tabel_hasil uji koefisien“det nyﬁa}si diatas R Square

bernilai 0,800 ataii-80% maka, Varlabel b@bé% Iygxlt& Fhemiliki sumbangan
pengaruh terhadap‘variabel te\rle& §alt% Pehgunaan Aplikasi Tiktok yaitu
sebanyak 30% dan 20% dipengaruhi faktor lain selain Pengunaan Apikasi
Tiktols

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian data dari pengujian hipotesis ternyata hipotesis
diterima keberadaannya bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara
penggunaan aplikasi Tiktok dengan perilaku narsisme menunjukkan nilai korelasinya
sebesar r=0,979 dengan nilai signifikan p=0,000 (p<0,05). Hubunganyang positif
signifikan antara penggunaan aplikasi Tiktok dengan perilaku narsisme mengartikan
bahwa semakin tinggi penggunaan aplikasi Tiktok, maka semakin tinggi perilaku
narsisme mahasiswa. Begitu juga sebaliknya semakin rendah penggunaan aplikasi
Tiktok maka semakin rendah perilaku narsisme mahasiswaKarakteristik dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang berusian 18-25 tahun berjenis kelamin laki-laki

dan perempuan terdapat 100 mahasiswa, membuka tiktok < 5 kali sehari
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dengan durasi 30 menit waktu yang dihabiskan selama sehari. Wandi (2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan tiktok yang berlebihan akan
berdampak negatif yaitu menyebabkan kecanduan dampak lainnya juga bisa
menyebabkan berkurangnya moral dari individu yang sering melihat video dan
menirukannya.

Aplikasi Tiktok merupakan aplikasi media sosial yang sekarang sudah banyak
menyebar luas di Indonesia khususnya di kalangan remaja sekolah. (Susilowati, 2018)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa aplikasi Tiktok adalah aplikasi yang
memberikan special effects unik dan menarik yang dapat digunakan oleh pengguna
dengan mudah sehingga dapat membuat video pendek dengan hasil yang keren serta
dapat dipamerkan kepada teman-teman atau pengguna lainnya. Dengan adanya
aplikasi Tiktok ini mahasiswa bisa mengekspresikan gaya®yang sesuai dengan
keinginannya untuk menjadi pengguna yang terlihat gifiik dim@ta @kang lain. Banyak
cara yang dilakukan penggunanya dengan mefiggunakan aplikasi lexqu ini sehingga
berlomba-lomba untuk menjadi artis yang térkenal.demi kep{ep\il\efan semata.

Berbagai macain earaimahasiswa menggunakaQaﬁhkaat Tiktok dengan perilaku
narsisme denganmiengikuti-tren yang adﬁxséh\inggva\hél tersebut salah satu bentuk
kecintaan terhadsp diri mereka. Sebagalmana hal tersebut (Nurahmi & Oktaviani,
2018) bahwa peiilaku narsisnie adalah kegiatan atau tindakan individu yang
diwujudkan dalam bentuk gerak dan ucapan dalam mencintai diri sendiri secara
berlebihan atau perhatian yang sangat ekstrem terhadap diri sendiri sebagai orang
yang paling pandai, paling cantik, paling tampan, paling hebat dan paling segalanya.
Hal ini dapat dibuktikan bahwa mahasiswa sering menampilkan suatu pola yang
berlebihan, yaitu rasa percaya diri yang tinggi serta tidak dapat menyesuaikan dengan
keadaan diri sendiri dan orang lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan aplikasi
Tiktok tergolong sedang dengan tingkat narsisme yang sedang juga.Secara umum
terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan aplikasi Tiktok dengan
perilaku narsisme mahasiswa di Yogyakarta. (Santi, 2017) berpendapat bahwa
perilaku narsisme cenderung mengunggulkan dirinya, merasa dirinya teramat baik,

kagum pada dirinya sendiri membutuhkan sanjungan dari lingkungan sekitarnya,
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dan tidak peka dengan kebutuhan atau perasaan orang lain. Hal itu dapat berdampak
pada diri mahasiswa itu sendiri, seperti sensitive terhadap kritik atau kegagalan,
cenderung malas dan tidak mau belajar, hanya menggunakan waktunya untuk
kebutuhan dirinya sendiri agar bisa dikagumi, dan kurangnya empati terhadap orang
lain.

Demmy Deriyanto (2018) menyatakan dua faktor yang memengaruhi pengunaan
aplikasi tiktok yaitu internal seperti perasaan, sikap dan karakteristik individu,
prasangka, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik. Faktor eksternal seperti
informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran,
keberlawanan, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan sumbangafi etektif dari kedua variabel

yang diuji menggunakan program SPSS dfom, Window wersi 24\f\Ha511 analisis

x\ \
menunjukkan RSquare (R?) = 0,80Qidengan persentdse SO%\Mg artinya sebesar 80%
K
variabel bebagiyaitu memiliki\ pengafuh te(’h‘aa‘ap Vaﬁ‘abel terikat yaitu perilaku

\’\\ N0
narsisme yaitu sebanyak 50% sedangk\a’ 20% dlpengaruhi faktor lain selain perilaku

narsisme. Faktor lai vang memipengaruhi pengunaan aplikasi tiktok salah satunya
yaitu faktor ekonomi "Hai tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi
Tiktok dengan perilaku narsisme mahasiswa saling berhubungan.Sifat hubungan yang
terjadi adalah positif, sehingga diketahui bahwa penggunaan aplikasi Tiktok
berhubungan positif terhadap perilaku narsisme. Artinya, semakin tinggi mahasiswa
menggunakan aplikasi Tiktok maka akan semakin narsis, atau semakin tinggi
penggunaan aplikasi Tiktok yang dilakukan mahasiswa, maka semakin tinggi perilaku

narsisme yang mahasiswa lakukan dan sebaliknya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Intensi Pengunaan apikasi tiktok pada mahasiswa di Yogyakarta terdapat sebanyak 3
orang dengan persentase 3% termasuk dalam kategorisasi sangat rendah, 6 orang
dengan persentase 6% termasuk dalam kategori rendah, 57 orang dengan persentase
57% termasuk dalam kategori sedang, 31 orang dengan persentase 31% termasuk dalam
kategori tinggi dan 1 orang dengan persentase 1% temasuk dalam kategori sangat tinggi.
tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi tiktok pada mahasiswa
tergolong sedang. Perilaku narsisme pada mahasiswa di Yogyakarta terdapat sebanyak
0 orang dengan persentase 0% termasuk dalam kategorisasi sangat rendah, 5 orang
dengan persentase 5% termasuk dalam kategori rendah«68 orang, dengan persentase
68% termasuk dalam kategori sedang, 26 orang denganpéersentase 26‘V€ \termasuk dalam
kategori tinggi dan 1 orang dengan ‘persentase 1% tenw‘uk‘e&afam kategori sangat

tinggi. Maka dapat disimpittkan bahwa perllakg\ﬁarsmr\me’xﬁa‘da mahasiswa tergolong

\‘
\ § /‘\\»; 3
sedang. W NO

Hubungan antara pengunaan aplikasi tiktok dengasn perilaku narsisme pada
mahasiswa di-kotawoo\/akarta mendapatkan koefisien korelasi sebesar 0,979 berarti
korelasi sempurna terdapat hubungan positif signifikan antara penggunaan aplikasi
Tiktok dengan perilaku narsisme. Hubungan yang positif signifikan antara penggunaan
aplikasi Tiktok dengan perilaku narsisme mengartikan bahwa semakin tinggi
penggunaan aplikasi tiktok maka semakin tinggi perilaku narsisme mahasiswa. Begitu
juga sebaliknya semakin rendah penggunaan aplikiasi tiktok maka semakin rendah juga
perilaku narsisme mahasiswa. Selanjutnya didukung dengan hasil analisissumbangan
efektif yang menunjukkan Rsquare (R?) = 0,800 atau 80% maka, variabel bebas yaitu

memiliki sumbangan pengaruh terhadap variabel terikat yaitu Pengunaan
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Aplikasi Tiktok yaitu sebanyak 80% dan 20% dipengaruhi faktor lain selain Pengunaan
Apikasi Tiktok.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari
banyaknya kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu izinkan peneliti
memberikan beberapa saran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan terkait dengan
penelitian selanjutnya, Bagi subjek penelitian agar lebih selektif dalam memilah video
tiktok yang kemudian dijadikan referensi dalam membuat video, hal ini diharapkan agar
para penguna tidak terjerumus ke dalam dampak negatif akibat dari pengunaan aplikasi
ini. Peneliti selanjutnya dapat menjadi literatur dan studi pembanding pada
permasalahan dan topik yang sama. Peneliti selanjutmya dihasapkan dapat meneliti
secara spesifik hubungan antara pengg@faan *aplikasi TikFg[<3Qengan perilaku
narsisme.Selain itu, peneliti s@lanjutiya‘ eapat men,ampéh%‘;‘gktéw-faktor lain yang

berhubungafi denganperiakii narsisme, seh\ngg@i‘;k\‘tqg-_\fa%tor tersebut dapat diketahui
YN AN
. g VO NO D .
sebagai panyebab tnggi dap rendahrﬁza prilaku narsisme mahasiswa.
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